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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sepak bola merupakan olahraga yang populer dan sangat di gemari oleh 
seluruh kalangan masyarakat di dunia. Sepak bola juga merupakan olahraga 
yang luar biasa, tidak mengenal ras, usia, kekayaan, gender atau agama. Semua 
bermain, menonton, dan membaca tentang olahraga ini. Sepak bola berkembang 
pesat di seluruh belahan dunia salah satunya di  Indonesia. Sepak bola di 
Indonesia dinaungi oleh Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar dalam 
sepak bola dengan jumlah lapangan sepak bola yang bertambah setiap 
tahunnya. Namun, banyak lapangan sepak bola di Indonesia memiliki masalah 
dari pemilihan rumput atau turfgrass dari segi jenis maupun kualitas turfgrass 
yang kurang baik. Menurut Yusuf (2014) permainan sepak bola tidak bisa 
dilepaskan dari faktor penunjangnya, yaitu lapangan dengan media rumput 
sebagai penutup permukaan tanahnya. Turfgrass memiliki peranan penting 
dalam lapangan sepak bola, selain untuk menambah estetika juga untuk 
melindungi pemain dari cidera ketika bermain sepak bola.  
Turfgrass pada lapangan sepak bola haruslah pendek, padat, elastis, dan 
tahan injakan serta kerusakan. Hal ini digunakan untuk memastikan gerakan 
pemain bola aman dan menciptakan kondisi yang optimal untuk menendang, 
menggelindingkan, dan mengoper bola. Untuk memenuhi persyaratan ini, proses 
pembangunan lapangan sepak bola harus mencakup persiapan subsoil khusus 
(lapisan tanah dan drainase atas), pemilihan spesies rumput yang tepat dan 
pemeliharaan teratur. Pemilihan spesies turfgrass yang dipilih untuk lapangan 
sepak bola harus tahan terhadap penggunaan yang intensif pada lapangan 
(Pawluczuk dan Grabowski 2014). 
Turfgrass mermerlukan zona perakaran untuk tetap hidup. Zona 
perakaran merupakan bagian tanah dimana akar bisa tumbuh dan berpijak. 
Ketebalan zona perakaran pada turfgrass menentukan volume tanah untuk 
menampung air agar bisa digunakan tanaman. Praktik manajemen dan jenis 
spesies turfgrass berpengaruh langsung terhadap zona perakaran. Kedalaman 
zona perakaran yang berbeda dari spesies turfgrass memiliki potensi perakaran 
yang sangat berbeda. Menurut Turgeon (1996) spesies turfgrass yang berbeda 
memiliki tekstur dan warna daun yang berbeda yang berpengaruh pada kualitas 
turfgrass. Pertumbuhan rumput yang baik memiliki kriteria tipe pertumbuhan 
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yang seragam, warna rumput yang hijau, daun yang lentur dan kuat, serta 
mampu tumbuh prima seperti sediakala setelah digunakan dalam pertandingan. 
Menurut Harivandi et al (2009) spesies turfgrass memiliki perbedaan dalam 
kedalaman perakarannya dan juga dipengaruhi oleh pola air, karakteristik tanah, 
praktik manajemen seperti memotong dan pemupukan, dan pemadatan.   
Ketebalan zona perakaran yang berbeda menentukan kebutuhan pasir 
yang digunakan untuk membuat lapangan sepak bola. Semakin tebal zona 
perakaran kebutuhan pasir semakin banyak yang berakibat pada biaya produksi 
yang semakin tinggi. Selain itu, ketebalan zona perakaran yang berbeda 
berpengaruh terhadap daya jerap air yang mempengaruhi kualitas visual dan 
fungsional turfgrass.  
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini dapat dibuat perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah spesies berpengaruh terhadap kualitas visual dan fungsional 
turfgrass? 
2. Apakah ketebalan zona perakaran berpengaruh terhadap kualitas visual dan 
fungsional turfgrass? 
3. Apakah spesies dan ketebalan zona perakaran berinteraksi terhadap kualitas 
visual dan fungsional turfgrass? 
C. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mempelajari pengaruh spesies terhadap kualitas visual dan fungsional 
turfgrass. 
2. Mempelajari pengaruh ketebalan zona perakaran terhadap kualitas visual 
dan fungsional turfgrass. 
3. Mempelajari pengaruh interaksi kombinasi antar perlakuan spesies dan 
ketebalan zona perkaran terhadap kualitas visual dan fungsional turfgrass. 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini yaitu: 
1. Spesies memberikan pengaruh terhadap kualitas visual dan fungsional 
turfgrass. 
2. Ketebalan zona perakaran memberikan pengaruh terhadap kualitas visual 
dan fungsional turfgrass. 
3. Spesies dan ketebalan zona perakaran berinteraksi terhadap kualitas visual 
dan fungsional turfgrass. 
